PAGE  
2

                                                    BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Di era kemajuan teknologi dan informasi telah meningkatnya kebutuhan masyarakat akan informasi tentang apa saja yang terjadi di sekelilingnya terutama yang menyangkut kepentingan. Sesuai dengan sifatnya, maka media publisistik itu dapat dibagi kedalam 2 kategori, yaitu : media umum dan media massa. Media umum adalah media yang dapat dipergunakan oleh segala bentuk komunikasi, baik komunikasi persona maupun komunikasi kelompok dan komunikasi massa. Sedangkan media massa adalah media yang khusus digunakan oleh komunikasi massa. Media massa yang sudah disepakati oleh para sarjana, karena benar-benar mempunyai karakteristik massal ialah : Pers, Radio, Film, dan Televisi.

Apapun profesi atau pekerjaan seseorang, setidaknya ia pernah mendengarkan radio siaran. Ketika seseorang mendengarkan radio siaran, sebenarnya ia sedang  berhadapan dengan atau tertepa media massa, dimana pesan media itu secara langsung atau tidak langsung tengah mempengaruhinya. Gambaran ini mencerminkan bahwa keberadaan komunikasi massa (dengan segala bentuk media) terus memburu orang yang tertepa atau menerpakan dirinya kepada media massa.

Aneka pesan melalui sejumlah media massa (koran, majalah, radio siaran, televisi, film, dan media on line / internet), dengan sajian berbagai peristiwa yang memiliki nilai berita ringan sampai berita tinggi, mencerminkan proses komunikasi massa yang selalu menerpa kehidupan manusia. Bagi yang tidak suka membaca koran, setidaknya ia akan mendengar radio siaran atau menonton televisi. Artinya tidak ada orang yang terlepas dari terpaan media massa.
Dewasa ini informasi-informasi ini dapat mudah kita ketahui melalui alat komunikasi massa yang terkenal dengan sebutan media massa baik itu media cetak maupun media elektronik, seperti yang diungkapkan oleh Charles H. Cooley : “ Media massa sebagi alat ukur untuk menyiarkan lambang-lambang dalam ruang dan merekamnya dalam waktu “ (Effendy, 1987 : 14)


Radio merupakan salah satu bentuk media massa yang memiliki potensi untuk berkomunikasi dan memberikan informasi. Radio mempunyai sifat dan cirri yang berbeda dengan media massa lainnya, jelas berbeda dengan surat kabar yang merupakan media cetak, juga media film yang merupakan media optik. Karena sifatnya yang audial, untuk didengarkan lebih mudah menyampaikan pesan dalam bentuk acara yang menarik. Penyajian hal yang menarik dalam rangka penyampaian suatu pesan adalah sangat penting, karena publik sifatnya selektif.

Media radio siaran termasuk pada media elektronik yang sifatnya khas sebagai media audio (didengar). Karena itu, ketika khalayak menerima pesan-pesan dari pesawat radio siaran, khalayak berada dalam tatanan mental yang pasif dan bergantung pada jelas tidaknya kata-kata yang diucapkan oleh penyiar.
berdasarkan survey yang dilakukan oleh Taylor Nelson Sofres (TNS) sebuah lembaga survey dengan jaringan di 34 negara, dan telah mendapat standar Quality Assurance dengan rekomendasi ESAMAR serta ISO 9001/2 yang dilakukan dua kali setahun terhadap tingkat konsumsi publik terhadap media massa (radio, televisi, dan cetak) di Bandung pada September 1998 menunjukan peta persaingan media, adalah sebagai berikut:

1. Mendengarkan radio dalam 7 hari/seminggu terakhir 81 %

2. Menonton TV dalam 7 hari/seminggu terakhir 100%

3. Membaca kora 7 hari/seminggu terakhir 80 %

Data tersebut diperoleh dari tingkat populasi penduduk Bandung sebesar 2.025.000 orang yang diwakili oleh 885 orang responden.
Kelebihan media radio siaran yaitu : pesan yang dibawakan oleh komunikator dapat ditata menjadi suatu kisah yang dihiasi dengan musik sebagai ilustrasi (backsound) dan efek suara (sound effect) sebagai unsur dramatis. Radio siaran juga dapat dinikmati khalayak dalam segala situasi, misalnya sambil makan, bekerja, menyetir kendaraan dan sebagainya. 

Radio siaran swasta sebagai “Bussiness Center” harus dapat menghasilkan profit (keuntungan). Sebagai badan usaha (biasanya berbentuk PT), radio siaran harus memiliki sistem manajemen dalam menjalankan kegiatannya.  

Pemanfaatan sumber daya manusia dalam manajemen menuntut kejelasan dalam pembagian tugas dan wewenang serta tanggung jawab dalam perusahaan. Untuk itu, dalam usaha radio siaran diperlukan pula organisasi yang baik. Organisasi dalam sebuah perusahaan radio siaran mutlak diperlukan sebagai sarana pendukung dari kebijaksanaan penyiar yang telah ditetapkan oleh pimpinan.

Format program dapat diartikan sebagai bentuk atau pola penyajian menurut pendekatan isi atau materi acara. Misalnya bagaimana suatu materi sebaiknya disajikan, apakah dalam bentuk majalah udara, feature, dokumenter, talk show, debat dan lain sebagainya.

Untuk dapat menyusun program siaran yang baik, seorang programmer terlebih dahulu harus mengenali profil pendengarnya. Sebelum berakhirnya suatu acara yang disajikan kepada pendengar, masih ada yang harus dipikirkan yaitu tentang penempatan, pengaturan waktu, penyiaran, publikasi dan lain-lain. Hal itu merupakan rencana detail yang akan menjadi tuntutan dalam kegiatan “ON-AIR”.

Radio Sonata FM merupakan Radio Pemerintahan daerah, sebagai radio pemerintah maka radio harus dapat menjalankan fungsinya sebagai sebuah radio pemerintah. pola siaran yang dibentuk harus tetap mengakomodasi fungsi tersebut. Radio Sonata  FM diperlukan oleh pemerintah untuk menyampaikan informasi pembangunan dan media interaktif dengan masyarakat. 

Satu fungsi lain yang dilakukan Radio Sonata adalah menyangkut pelestarian nilai-nilai seni  dan budaya yang berkembang dimasyarakat. Pelestarian terhadap seni budaya ini sangat penting terutama menyangkut intervensi budaya asing yang cenderung berdampak buruk terhadap kehidupan bermasyarakat di wilayah Kota Bandung dan sekitarnya yang kental dengan budaya sundanya. 

Dilain pihak sejalan dengan semangat Otonomi Daerah maka Radio Sonata harus dapat menjadi 76 salah satu ‘public service’ yang dapat memperkuat keberadaan daerah, untuk itu tidak ada jalan selain pengelolaannya harus dilakukan secara professional. 

Informasi mengenai berbagai permasalahan pembangunan Kota Bandung dapat diperoleh melalui berbagai media, salah satunya adalah Radio.Radio sonata turut berpartisipasi dalm membuat program acara yang berisi informasi bagi masyarakat. Salah satu bentuk peran aktif dalam memberikan informasi bagi pendengarnya, Radio Sonata hadir dalam salah satu bentuk acara yang dikemas dalam format dialog interaktif yang diberi nama “Publik Komplain”

Penyajian acara “Publik Komplain” terdapat unsur pokok dari radio adalah : kata-kata, musik, dan efek suara yang dijadikan sebagai bahan informasi dan hiburan pada saat yang sama. Acara ini diselingi oleh musik, agar pendengar tidak merasa jenuh, karena dalam radio siaran, musik merupakan salah satu komponen daya tarik yang menigkatkan efektifitas siaran radio.

Acara “Publik Komplain” disiarkan mulai hari Senin sampai dengan hari Jum’at, dimulai dari jam 09.00 – 11.00 Wib. Acara ini setiap harinya menghadirkan pembicara dari Pemerintah Kota Bandung yang akan membahas segala permasalah atau pertanyaan yang diajukan pendengar mengenai tata kota Bandung. Target sasaran dari acara “Publik Kompalin” ini adalah : golongan usia dewasa seperti, Ibu-ibu rumah tangga, Pegawai negri, Guru, dll.

Efektifitas acara Publik Komplain dalam hal ini juga sangat menentukan dalam mensosialisasikan pembangunan Kota Bandung, serta menambah wawasan dan pengetahuan, dan menyampaikan informasi maupun penataan Kota Bandung melalui media elektronik (Radio Sonata), untuk memberikan opini positif terhadap Pemerintahan Kota Bandung.

1.2 Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah diatas maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut :

Sejauhmana Efektifitas Acara “Publik komplain” Dalam Memberikan Solusi Bagi Mitra Sonata Di Radio Sonata 107.80 Fm Bandung.
1.3 Identifikasi Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Seperti apa intensitas Acara “Publik Komplain” dalam memberikan solusi bagi pendengarnya.
2.  Apa pesan yang disajikan dalam “Publik Komplain” dalam memberikan solusi bagi pendengarnya.
3. Seperti apa kredibilitas penyiar dalam menyampaikan acara “Publik Komplain” dalam memberikan solusi bagi pendengarnya.
4. Seperti apa solusi yang diberikan penyiar bagi Mitra Sonata.
5. Sejauhmana Efektifitas acara “Publik Komplain” Dalam Memberikan Solusi Bagi Mitra Sonata Di Radio Sonata 107.8 Fm Bandung. 
1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji masalah mengenai Pengaruh Program Acara “Publik Komplain” terhadap opini Mitra Sonata di Radio Sonata Bandung.
Adapun tujuan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui intensitas Acara “Publik Komplain” dalam memberikan solusi bagi pendengarnya.
2.  Untuk mengetahui pesan yang disajikan dalam “Publik Komplain” dalam memberikan solusi bagi pendengarnya.
3. Untuk mengetahui kredibilitas penyiar dalam menyampaikan acara “Publik Komplain” dalam memberikan solusi bagi pendengarnya.
4. Untuk mengetahui solusi yang diberikan penyiar bagi pendengarnya.
5. Untuk mengetahui Efektifitas acara “Publik Komplain” Dalam Memberikan Solusi Bagi Mitra Sonata Di Radio Sonata 107.8 Fm Bandung.
1.5 Kerangka pemikiran

1.5.1 Kerangka Teoritis


Penyampaian Informasi dilakukan dengan cara mengkomunikasikan informasi atau pesan tersebut baik secara langsung ataupun melalui media. Komunikasi adalah proses pertukaran informasi yang berjalan secara dua arah yang dapat dimengerti oleh keduanya sehingga dapat menciptakan suatu pengetahuan yang diperlukan. Seperti yang disebutkan oleh Carl I. Hovland, Ilmu Komunikasi adalah : upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas informasi serta pembentukan pendapat dan sikap. 


Definisi Hovland diatas menunjukkan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu komunikasi bukan saja penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan pendapat umum (publik opinion) dan sikap publik (public attitude) yang dalam kehidupan social dan kehidupan politik memainkan peranan yang amat penting. Bahkan dalam definisinya secara khusus mengenai pengertian komunikasinya sendiri, Hovland mengatakan bahwa Komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain (communication is the process to modify the behavior of other individuals) (Onong, 2001 : 10)


Komunikasi Massa adalah pernyataan manusia yang ditujukan kepada massa. Atau sebagaimana yang dikatakan oleh Franklin Fearing : a mass communication is any communication produce at a single source which is capable of being transmited to an infinitely large audience (Palapah, 1983 : 9). Media Massa hanyalah digunakan untuk menyalurkan komunikasi massa diantaranya : Pers, Radio, film dan TV.


Apa yang mendorong kita untuk menggunakan media, mengapa kita lebih senga dengan satu acara tertentu, dan apakah media berhasil memenuhi kita, inilah di antara sekian banyak pertanyaan yang berkenaan dengan Uses and gratification.

Menurut para pendirinya, Elihu Katz, Jay G. Blummer, dan Michael Gurevitch, uses and gratification meneliti asal mula kebutuhan secara psikologi dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari media massa atau sumber-sumber lain, yang membawa pada terpaan media yang berlainan (atau keterlibatan pada kegiatan lain), dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dan akibat-akibat lain, barangkali termasuk juga yang tidak kita inginkan (Kazt, Blummer, Gurevith, 1074:20). Mereka juga merumuskan asumsi-asumsi dasar teori ini :

1) Khalayak dianggap aktif; artinya, sebagian penting dari penggunaan media massa diasumsikan mempunyai tujuan.

2) Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif untuk mengaitkan pemuasan kebutuhan dengan pemilihan media terletak pada anggota khalayak.

3) Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk memuaskan kebutuhannya, kebutuhan yang dipenuhi media hanyalah bagian dari rentangan kebutuhan manusia yang lebih luas. Bagaimana kebutuhan ini terpenuhi melalui konsumsi media amat bergantung kepada perilakuk khalayak yang bersangkutan.

4) Banyak tujuan pemilihan media massa disimpulkan dari data yang diberikan anggota khalayak; artinya, orang dianggap cukup mengerti untuk melaporkan kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu.

5) Penulaian tentang arti kultural dari media massa harus ditangguhkan sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak. (Blumler, dan Kazt 1974:22)

Orang baru akan menggunakan suatu media apabila kebutuhan yang dicari dari media massa yang bersangkutan dapat terpenuhi. Inilah yang disebut sebagai teori “kebutuhan media”, atau yang dikenal dengan Uses and Gratification.

Menurut Onong. Uchjana Effendy, dalam buku Teori dan Filsafat komuniksi, mengemukakan bahwa :

“ pendekatan Uses and Gratification menempatkan manusia sebagai khalayak yang bersifat aktif dalam menghadapi terpaan pesan melalui media. Pesan yang diterima oleh khalayak, disesuaikan dengan bidang pengalaman yang dimiliki masing-masing khalayak dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan “. (Effendy , 1993 : 289)

    Pendekatan ini pertama kali dikemukakan oleh Elihu Katz pada tahun 1959, melalui hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa orang yang berbeda dapat menggunakan pesan komunikasi yang sama untuk kegunaan yang berbeda. 

Uses and Gratification timbul dari sikap aktif khalayak dalam menggunakan media tersebut. Khalayak dalam model ini mempunyai kebutuhan misalnya, kognitif, afektif, integrasi sosial, maupun kebutuhan untuk melepaskan ketegangan atau melarikan diri dari kenyataan.

Lingkungan sosial dimana seseorang hidup akan membentuk kebutuhan-kebutuhan yang berbeda didalam diri setiap orang. Menurut Katz seperti yang dikutip Alo Liliweri dalam bukunya “Memahami peran komunikasi massa dalam masyarakat” mengklasifikasikan kebutuhan manusia apabila dikaitkan dengan media yang dihadapinya menjadi berikut ini :

1. Kebutuhan Kognitif

Yaitu, kebutuhan yang berkaitan dengan usaha-usaha untuk memperkuat informasi, pengetahuan serta pengertian tentang lingkungan kita. Kebutuhan ini didasarkan pada keinginan untuk mengerti dan menguasai lingkungan. Kebutuhan kognitif juga dapat terpenuhi oleh adanya dorongan-dorongan seperti keingintahuan ( Curiousity ) dan penjelajahan ( Exploratory ).
2. Kebutuhan Afektif

Yaitu, kebutuhan yang berhubungan dengan usaha-usaha untuk memperkuat pengalaman-pengalaman yang bersifat keindahan, kesenangan, emosional. Mencari kesengan dan hiburan merupakan motivasi yang pada umumnya dapat terpenuhi oleh media.

3. Kebutuhan Integrasi Sosial

Yaitu, kebutuhan yang berhubungan dengan usaha-usaha untuk memperkuat kepercayaan, kesetiaan, status pribadi. Kebutuhan ini dapat diperoleh dari adanya keinginan setiap individu untuk berafiliasi. 

4. Kebutuhan Akan Pelarian

Yaitu, kebutuhan yang berkaitan dengan hasrat untuk melarikan diri dari kenyataan, melepaskan ketegangan, dan kebutuhan akan hiburan. ( Liliweri, 1991 : 137-138 )

Sumber-sumber yang dapat memenuhi kebutuhan manusia dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu, sumber non media massa dan media massa. Penggunaan media massa (mass media uses) sebagai sumber pemenuhan kebutuhan. Menurut Katz, dapat dikategorikan berdasarkan :

1. Jenis atau sifat media, misalnya media cetak, seperti surat kabar, atau media siaran seperti Radio dan Televisi.

2. Isi media, misalnya berita, cerita bersambung, drama kejahatan di televisi dan sebagainya.

3. Konteks sosial, pada saat terpaan berlangsung, misalnya seorang diri atau dalam suatu kelompok. ( Liliweri, 1991 : 138 )

Dalam pendekatan ini penggunaan media hanyalah salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan individu karena efek media tercapai pada saat penggunaan media dapat memenuhi kebutuhan tersebut.

Model uses and gratification memandang individu sebagai mahluk suprasional dan sangat selektif. Ini mengundang kritik, tetapi yang jelas, dalam 

model ini perhatian bergeser dari proses pengiriman pesan ke proses penerimaan pesan. Model ini mempunyai kelebihan dan kekurangannya.

Uses and gratifications model meneliti asal mula kebutuhan manusia secara psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari media massa atau sumber-sumber lain (keterlibatan pada kegiatan lain) dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan. Penelitian yang menggunakan uses and gratifications model memusatkan perhatian pada kegunaan isi media untuk memperoleh gratifikasi atau pemenuhan kebutuhan. McQuail (pada Betty-Soemirat, dalam Karlinah, dkk. 1999) mengatakan ada dua hal utama yang mendorong munculnya pendekatan penggunaan ini. Pertama , ada oposisi terhadap pandangan deterministis tentang efek media. Sikap ini merupakan bagian dari “penemuan kembali manusia” yang terutama terjadi pada sosiolog di Amerika. Kedua, ada keinginan untuk lepas dari debat yang berkepanjangan tentang selera media massa. Dalam persoalan ini pendekatan uses and gratifications model menyajikan alternatif lain dalam memandang hubungan anatara isi media dengan komunikan, dan dalam pengkatagorian isi media menurut fungsi.

Uses and Gratification Model, timbul dari sikap aktif khalayak dalam menggunakan media dan pemenuhan khalayak melalui media tersebut. Salah satu aplikasi dari model tersebut dapat dilihat dari peristiwa berikut : Pada saat pemerintah menghimbau pada masyarakat tentang rencana untuk membangun kota Bandung jauh lebih baik lagi, melalui acara ‘publik komlain” di Radio Sonata, pendengar dengan sangat antusias memberikan masukan-masukan atau mendukung pemerintah untuk melaksanakan pembangunan tersebut, sehingga melalui acara tersebut pendengar dengan mudah menyampaikan aspirasi mereka.

Berdasarkan aplikasi diatas, yang dilakukan oleh Radio Sonata, masyarakat akan mencari siaran Sonata karena mereka membutuhkan informasi tersebut. Pada intinya orang baru akan menggunakan media apabila kebutuhan yang dicarinya terpenuhi oleh media tersebut.

Khalayak dalam model ini yaitu pendengar Sonata, mempunyai kebutuhan, misalnya kognitif, afektif, intergrasi sosial, maupun kebutuhan untuk melepaskan ketegangan atau melarikan diri dari kenyataan.

1.5.2 Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini terdapat satu konsep utama, yaitu Efektifitas acara “Publik komplain” di Radio Sonata Bandung. Sebagai konsep dalam penelitian ini menjelaskan variable X yang meliputi empat aspek yaitu : intensitas acara, pesan , kredibilitas penyiar dan memberikan solusi. 

Tabel 1.1

Kerangka Konseptual

	Variabel X : 

Efektifitas acara “Publik Komplain”

	 Indikator 1 : Intensitas acara
	· Frekuensi

· Durasi

	Indikator 2 : Pesan


	 -    Daya tarik pesan

 -    Kejelasan pesan
 -    Kelengkapan pesan


	Indikator 3 : Kredibilitas penyiar


	- Penguasaan materi acara yang dibawakan

- Kemampuan membawakan acara

- Gaya bicara penyiar



	Indikator 4 : Memberikan solusi


	- Penyelesaian masalah




1.6 Operasional Variabel

Variabel X : Efektifitas siaran “Publik Komplaim di Radio Sonata    Bandung

Indikator I
: Intensitas acara

Alat ukur
: - Frekuensi

· Durasi

Indikator II
: Pesan

Alat ukur
: - Daya tarik pesan

· Kejelasan pesan
· Kelengkapan pesan
Indikator III
: Kredibilitas penyiar

Alat ukur
: - Penguasaan materi acara yang dibawakan

· Kemampuan membawakan acara

· Gaya bicara penyiar
Indikator IV
: Memberikan solusi
Alat ukur
: - Penyelesaian masalah
1.7 Metodologi Penelitian 

1.7.1 Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu metode yang menurut Isaac & Michael sebagaimana dikutip Rakhmat (1992 : 22) bertujuan untuk melukiskan secara sistematik fakta atau karakter populasi tertentu secara faktual dan cermat.
Menurut Isaac, langkah-langkah dalam penelitian deskriptif adalah :

1. Membatasi obyek dalam istilah yang khusus dan jelas

2. Fakta dan karakteristik apakah yang diselidiki

3. Merencanakan pendekatan (rancangan penelitian)

4. Mengumpulkan data-data

5. Melaporkan hasil

Melalui metode ini penulis akan menggambarkan masalah yang akan dibahas berdasarkan data-data yang dimaksud sebagai suatu proses analisa untuk mencari relevansi antar variabel penelitian yang akan mendeskripsikan fakta dan data tentang Efektifitas acara “Publik Komplain” radio sonata 107.8 Fm Bandung dalam memberikan solusi bagi pendengarnya.

1.7.2 Tehnik Analisis Data  

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diperiksa (editing) guna memastikan kesempurnaan dari setiap instrument pengolahan data. Setelah data diperiksa, kemudian data tersebut diberi kode (coding). Pada setiap data yang terkumpul di setiap instrumen, dan diolah untuk melihat hasilnya, kemudian data tersebut di analisa dan diberi penjelasan dihubungkan dengan teori–teori yang relevan.
1.7.3 Tehnik Pengumpulan Data  

1. Angket

Angket ( Self-administered questionnaire ) adalah tehnik pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk di isi sendiri oleh responden. Responden adalah, orang memberikan tanggapan

 ( respons ) atas-atau menjawab pertanyaan – pertanyaan yang diajukan. Penulis,membuat sejumlah daftar pertanyaan yang disusun secara teratur untuk memperoleh data dan disebarkan pada responden yang telah ditunjuk. Jenis angket yang penulis gunakan adalah jenis angket tertutup, yaitu pertanyaan yang diajukan penulis sudah dilengkapi dengan alternatif jawaban yang telah disediakan agar dapat diisi oleh responden dengan jujur.

2. Wawancara 

Wawancara ( interview ) adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada responden, dan jawaban – jawaban responden dicatat atau direkam dengan tape recorder. Penulis melakukan Tanya jawab langsung, tatap muka dengan respoden.
3. Studi Pustaka

Pengumpulan data dengan cara melakukan studi kepustakaan yang dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan informasi dan data secara teoritis melalui buku dan bahan-bahan tertulis lainnya yang berhubungan dengan kegiatan penelitian guna memperoleh landasan dalam mengelola data dan menarik kesimpulan.
1.8 Populasi dan Sampel  

1.8.1 Populasi 
Populasi adalah kumpulan objek yang akan diteliti, sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Menurut Koentjaraningrat, dalam bukunya “ Metode Penelitian Masyarakat “ dijelaskan bahwa :
“ Bagianbagian keseluruhan yang menjadi objek sesungguhnya dari suatu penelitian itulah yang disebut sampel dan metodologi untuk mengoreksi dalam sampel yang respresentatif ialah yang disebut sampling “. 
( Koentjaraningrat, 1977 : 115 )
Populasi yang akan diteliti adalah Mitra Sonata yang masih aktif dalam pertemuan-pertemuan rutin Mitra Sonata setiap dua minggu sekali di Radio Sonata. Berdasarkan data ada sebanyak 472 orang Mitra Sonata yang terdaftar, tetapi populasi Mitra Sonata yang masih aktif sebanyak 55 orang. ( Hasil wawancara dengan penyiar Sonata : Kang. Jabar, dan data terlampir ).

1.8.2 Sampel

Sedangkan sampel adalah bagian terkecil dari populasi yang karakteristiknya akan diteliti. Tehnik sampling yang penulis gunakan adalah sampel total (total sampling), yakni mengambil secara keseluruhan dari jumlah sampel yang ada. Sampel yang diteliti sebanyak 55 orang atau 100 % dari jumlah populasi.
Pengambilan sampel disini berdasarkan pendapat dari Kartini koartono yang mengatakan bahwa “tidak ada peraturan yang ketat untuk secara mutlak menentukan berapa persen sampel tersebut harus diambil dari populasi”. 

( Kartono, 1991 : 135 )
1.9 Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan skripsi ini penulis membagi kedalam lima bab, yaitu :

BAB I
    :  Pendahuluan

Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang tentang Pengaruh Program Acara, perumusan masalah, identifikasi masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian dan tehnik pengumpulan data, populasi dan sample, lokasi dan waktu penelitian.

BAB II    :  Tinjauan Pustaka

Menjelaskan tinjauan umum Komunikasi Massa, pengertian komunikasi massa, proses komunikasi massa, karakteristik komunikasi massa, pengertian radio, karakteristik radio, kelemahan radio, keunggulan radio, cara kerja radio dan karakteristik pendengar.

BAB III   :  Obyek Penelitian

Bab ini menjelaskan latar belakang perusahaan, sejarah Radio Sonata, Struktur organisasi, struktur divisi Humas Pemda, job description, sarana dan prasarana.
BAB IV   : Analisis Hasil Penelitian
Pada bab ini penelitian membahas deskripsi identifikasi responden serta melakukan pengolahan dan melaporkan data hasil penelitian.
BAB V    :  Kesimpulan dan Saran

Peneliti memberikan kesimpulan dari seluruh data penelitian serta saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi semua pihak.

1.10 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dan waktu penelitian akan dilakukan di Radio Sonata 107.8 Fm Jl. RE. Martadinata No. 157 Bandung. Sedangkan waktu penelitian akan dilaksanakan secara cross saction (kapan saja) penelitian ini akan dilaksanakan selama 5 bulan, dimulai pada bulan Maret 2006 – Juli 2006.
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